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ASI Eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan dan 

minuman tambahan untuk bayi usia nol sampai enam bulan. 

Tujuan Penelitian ini diketahui pengetahuan ibu, dukungan 

suami dan dukungan tenaga kesehatan secara simultan 

terhadap pemberian ASI Eksklusif di PMB Husniyati 

Palembang tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan yang 

berjumlah 100 responden. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan 50 responden 

dengan menggunakan tehnik pengambilan sampel accidental 

sampling. Data dianalisis dengan uji Chi-Square. Analisa 

Univariat didapatkan 26 responden (52,0%) yang tidak 

memberikan ASI Eksklusif dan 24 responden (48,0%) yang 

memberikan ASI Eksklusif. Hasil Analisa bivariat didapatkan 

ada hubungan antara pengetahuan ibu dimana nilai (p-value = 

0,022), ada hubungan bermakna antara dukungan suami 

dimana nilai (p-value = 0,022), ada hubungan bermakna antara 

dukungan tenaga kesehatan dimana nilai (p-value = 0,025). 

Maka dapat disimpulkan bahwa benar ada hubungan antara 

ASI Eksklusif dengan Pengetahuan, Dukungan Suami dan 

Dukungan Tenaga Kesehatan. 

Kata Kunci : Asi Eksklusif 
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ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is breastfeeding without additional 

food and drink for babies aged zero to six months. The 

objective of this study is to reveal the relationship of mother's 

knowledge, husband's support, and health workers’ support 

simultaneously with exclusive breastfeeding at PMB Husniyati 

Palembang in 2024. This is a quantitative study using an 

analytical survey method with a cross-sectional approach. The 

population of this study was all mothers who had babies aged 

6-12 months old, totaling 100 respondents. The sample of this 

study was taken by using the Slovin formula resulting in 50 

respondents chosen using accidental sampling techniques. 

Data were analyzed using the Chi- Square test. The 

univariate analysis showed that 26 respondents (52.0%) did 

not provide exclusive breastfeeding, and 24 respondents 

(48.0%) provided exclusive breastfeeding. The results of 

bivariate analysis showed that there was relationship of 

mother's knowledge with the p- value of 0.022, husband's 

support with the p-value of 0.022, and health workers’ support 

with the p-value of 0.025 with exclusive breastfeeding. It can 

be concluded that there really is a relationship between 

mothers’ knowledge, husband's support, and health workers’ 

support with exclusive breastfeeding 
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PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

atau World Health Organization (WHO) 

sepanjang tahun 2021 bayi usia 0-6 bulan yang 

mendapatkan ASI eksklusif hanya sekitar 

44%. Hal ini belum mencapai target untuk 

cakupan pemberian ASI eksklusif di dunia 

yakni sebesar 50%. WHO dan United Nations 

of Children’s Fund (UNICEF) dalam strategi 

global pemberian makanan pada bayi dan anak 

mengatakan bahwa pencegahan kematian bayi 

yang dapat disebabkan oleh BBLR, infeksi, 

diare, asfiksia, kurang gizi dan penyakit 

lainnya adalah dengan pemberian makanan 

yang tepat yaitu pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan kehidupan tanpa makanan 

tambahan (Afrika, 2023). 

Kekurangan gizi merupakan salah satu 

faktor penyebab kematian pada bayi. 

ketidakseimbangan pemenuhan gizi pada bayi 

akan berdampak pada tumbuh kembang bayi, 

pencegahan untuk mengurangi kejadian 

tersebut adalah dengan pemberian ASI 

eksklusif pada bayi sejak setelah bayi lahir 

sampai usia enam bulan. Namun banyak 

hambatan atau faktor yang menyebabkan ibu 

tidak memberikan ASI secara eksklusif pada 

bayi, seperti faktor dari diri ibu sendiri atau 

dari lingkungan sekitar (Sabriana et al., 2022). 

Pentingnya pemberian ASI Eksklusif karena 

menyusui bayi merupakan cara terbaik untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. ASI merupakan makanan terlengkap 

dan terbaik bagi seluruh bayi serta dapat 

memenuhi kebutuhan fisik, psikis, sosial, dan 

spiritualnya, dan pemberian ASI kepada bayi 

berguna untuk mengurangi angka gizi buruk 

atau stunting pada bayi baru lahir dan 

merupakan upaya pencegahan penyakit 

menular, infeksi bahkan kematian bayi 

(Sabriana et al., 2022). 

Upaya pemerintah dalam mendukung 

pemberian ASI Eksklusif sudah lama tertera 

dalam kebijakan Peraturan Pemerintah dan 

Permenkes yaitu berupa dengan 

memperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangannya dan memberikan dukungan 

kepada ibu dalam memberikan ASI eksklusif 

serta meningkatkan peran dukungan keluarga 

masyarakat pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat terhadap pemberian ASI 

eksklusif (Supyati et al., 2023). 

 

Tujuan dan arah kebijakan pemerintah 

terhadap kesehatan adalah suatu negara dapat 

dikatakan sukses apabila kesehatan 

negaranya baik dan gizi masyarakatnya baik. 

Masa dasar perkembangan manusia dimulai 

ketika anak masih dalam kandungan, dan 

pemberian air susu ibu (ASI) segera setelah 

lahir sangatlah penting (Fitriani et al., 2022) 

Pada tahun 2018, hanya 31 dari 194 

negara di dunia yang mencapai tujuan global 

50% untuk memenuhi pemberian ASI 

eksklusif. Pemberian ASI di berbagai 

wilayah di dunia adalah 25% di Afrika Barat 

dan Tengah, 30% di Asia Timur dan Pasifik, 

47% di Asia Selatan, 32% di Amerika 

Tengah dan 51% di Asia Tenggara. Masih 

kurangnya angka pemberian ASI eksklusif 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 

terutama di negara-negara luar, seperti 

karena faktor Pendidikan, pekerjan, 

pengetahuan, sosial budaya dan lainnya 

(Bakri et al., 2022). 

Pada tahun 2018, hanya 31 dari 194 

negara di dunia yang mencapai tujuan global 

50% untuk memenuhi pemberian ASI 

eksklusif. Pemberian ASI di berbagai wilayah 

di dunia adalah 25% di Afrika Barat dan 

Tengah, 30% di Asia Timur dan Pasifik, 47% 

di Asia Selatan, 32% di Amerika Tengah dan 

51% di Asia Tenggara. Masih kurangnya 

angka pemberian ASI eksklusif dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor terutama di 

negara-negara luar, seperti karena faktor 

Pendidikan, pekerjan, pengetahuan, sosial 

budaya dan lainnya (Bakri et al., 2022). 

Berdasarkan Hasil dari Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2018 diketahui cakupan ASI 

eksklusif sebanyak 68,74%. Tahun 2019 

cakupan ASI eksklusif di Indonesia mencapai 

67,74% sedangkan tahun 2020 menurun 

menjadi 66,06%, akan tetapi walaupun terjadi 

penurunan, angka tersebut sudah melampaui 

target Rencana Strategis Perangkat Daerah 

(Renstra) dengan capaian target 40% 

(Trisnawati et al., 2023). 

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2020 menemukan bahwa 

sasaran program pemberian ASI eksklusif 

sebesar 62%. Pada tahun 2019, cakupan 

pemberian ASI eksklusif yang terkumpul di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 57,8% dan 

masih belum mencapai sasaran program. 

Cakupannya turun 2,9% dibandingkan tahun 
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2018 yang cakupannya 60,8%. Kabupaten / 

Kota dengan angka pemberian ASI eksklusif 

tertinggi adalah Kota Palembang sebesar 

80,9%, sedangkan yang terendah adalah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu sebesar 

25,3%. Dari pernyataan di atas menerangkan 

bahwa angka pemberian ASI eksklusif masih 

banyak yang kurang seperti pada daerah- 

daerah tertentu, hal tersebut dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor misalnya kurangnya 

pengetahuan ibu terkait ASI eksklusif, 

jauhnya jarak ke fasilitas kesehatan dan 

alasan lainnya (Trisnawati et al., 2023). 

Adapun pada tahun 2022, 67,96% bayi 

di bawah 6 bulan mendapat ASI eksklusif di 

Indonesia, sebuah pencapaian yang mencapai 

target nasional WHO untuk Indonesia sebesar 

50%,  namun  Kementerian  Kesehatan 

menargetkan untuk meningkatkan target ASI 

eksklusif menjadi 80% pada tahun 2022 

(Afrika, 2023). 

Berdasarkan data dari PMB Husniyati, 

didapati bayi usia 6-12 bulan yang masih 

diberi ASI Eksklusif pada tahun 2022 

sebanyak 400 bayi dan pada tahun 2023 

mengalami penurunan yaitu sebanyak 377 

bayi dan pada tahun 2024 dari bulan Januari 

hingga April sebanyak 100 bayi. Dapat 

disimpulkan pada satu tahun terakhir terdapat 

angka penurunan dalam pemberian ASI 

eksklusif di PMB Husniyati dan hal tersebut 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor (PMB 

Husniyati, 2024). 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi yaitu dari faktor sosio demografi 

(pekerjaan, usia, Pendidikan dan pendapatan) 

faktor eksternal (dukungan keluarga, 

kepercayaan budaya, akses informasi dan 

dukungan suami) faktor internal 

(pengetahuan, sikap, status gizi, paritas dan 

persiapan fisik). Namun, peneliti mengambil 

tiga variabel independen yaitu faktor 

pengetahuan, dukungan suami dan dukungan 

tenaga Kesehatan (Fitriani et al., 2022). 

Faktor pertama yang diteliti oleh 

peneliti yaitu pengetahuan ibu dalam hal ini 

merupakan salah satu faktor yang dominan 

pada pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan 

Ibu terbagi menjadi 2 kategori yaitu 

pengetahuan baik dan kurang (Sabriana et al., 

2022). 

Faktor kedua yang diteliti oleh peneliti 

yaitu dukungan suami dalam pemberian ASI 

Eksklusif. Dukungan suami disini adalah 

keterlibatan suami atau upaya suami untuk 

memotivasi ibu menyusui agar hanya 

memberikan ASI saja kepada bayinya dan 

tidak ada makanan pendamping ASI lainnya 

selama 6 bulan. (Rosita et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif 

Pada Bayi 6-12 Bulan Di Pmb Husniyati 

Palembang Tahun 2024”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan survei 

analitik dengan desain penelitian Cross 

Sectional, dimana penelitian dilakukan 

dengan mengukur variabel independent dan 

variabel dependen dalam waktu yang 

bersamaan, dan melalui studi ini di harapkan 

akan diperoleh mengenai faktor faktor 

mempengaruhi ASI Eksklusif pada bayi usia 

6-12 bulan di PMB Husniyati. 

Penelitian ini akan dilakukan di PMB 

Husniyati di Palembang, dengan jumlah ibu 
yang memiliki bayi usia 6-12 bulan yang 

berada di wilayah kerja PMB Husniyati 

Palembang berjumlah 50 bayi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

datang ke PMB Husniyati yang memiliki bayi 

usia enam sampai dua belas bulan yang 

berjumlah 50 bayi. Sampel dalam penelitian 

ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 6-12 

bulan yang berada di wilayah kerja PMB 

Husniyati Palembang dan pengambilan 

sampel dengan accidental sampling. 

Pengambilan besar sampel berdasarkan 

Notoadmodjo (2018). Jadi sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu yang datang 

ke PMB Husniyati yang memiliki bayi usia 

enam sampai dua belas bulan yang berjumlah 

50 bayi. Setelah proses pengumpulan dan 

pengolahan data selesai maka dilanjutkan 

dengan proses analisis data dengan analisis 

Univariat dan Bivariat. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan wawancara pada 

responden yaitu ibu yang memiliki bayi usia 

6-12 bulan dan di peroleh data sebagai 

berikut. 

1. Analisis Univariat 

Analisis Univariat digunakan untuk 

melihat distribusi frekuensi masing 
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masing variabel penelitian di antaranya 

pengetahuan, dukungan suami, dukungan 

tenaga kesehatan dan Asi Eksklusif. 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Variabel Penelitian 

 

No 
Variabel Jumlah Persentase 

1 Pengetahuan 

a. Kurang 

b. Baik 

23 

27 

46,0 

54,0 

2 Dukungan Suami 

a. Tidak Mendukung 

b. Mendukung 

27 

23 

54,0 

46,0 

3 Dukungan Tenaga 

Kesehatan 

a. Kurang 

b. Baik 

11 

39 

22,0 

78,0 

4 Asi Eksklusif 

a. Tidak 

b. Ya 

26 

24 

52,0 

48,0 

*) sumber data: Hasil Penelitian. 

Analisis Bivariat 

Analisis Univariat di gunakan untuk melihat 

ada tidaknya hubungan masing masing 

variabel independen penelitian di antaranya 
pengetahuan, dukungan suami, dukungan 
tenaga kesehatan, asi eksklusif. 

Tabel 2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

ASI Eksklusif 
  ASI Eksklusif       

 

 

Variabel 

 

      Tidak 

 n                     % 

 

       Ya     

n                    % 

 

 

 n 

 

 

Total% 

 

P 

Value 

 

OR 

95% CI 

Pengetahuan 

a. Kurang 

b. Baik 

 

16 

10 

 

69,6 

37,0 

 

7 

17 

 

30,4 

63,0 

 

23 

27 

 

100,0 

100,0 

 

0,044 

 

1.191 

Dukungan Suami 

a. Tidak Mendukung 

b. Mendukung 

 

10 

16 

 

37,0 

39,6 

 

17 

7 

 

63,0 

30,4 

 

2 7 

2 3 

 

100,0 

100,0 

 

 

0,044 

 

 

0.257 

Dukunan Tenaga 

Kesehatan 

a. Kurang 

b. Baik 

 

 

9 

17 

 

 

81,8 

43,6 

 

 

2 

22 

 

 

18,2 

56,4 

 

 

11 

39 

 

 

100,0 

100,0 

 

 

0,057 

 

 

5.824 

 

*) sumber data: Hasil Penelitian. 
 

  PEMBAHASAN 

Hubungan antara Pengetahuan Dengan 

ASI Eksklusif. 

Hasil analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan ASI Eksklusif di peroleh 

bahwa proporsi responden yang kinerjanya 

kurang lebih banyak pada kelompok 

responden yang pengetahuannya kurang baik 

yaitu 69,6% di bandingkan dengan yang 

pengetahuannya baik 37,0%. Hasil Uji 

statistic di peroleh nilai p = 0,044, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik pada alpa 

5% ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan ASI Eksklusif di PMB 

Husniyati Tahun 2024. Dan dari analisis di 

peroleh pula nilai OR : 1,191 artinya 

responden yang pengetahuannya kurang baik 

mempunyai kecenderungan 1,191 kali lebih 

besar untuk memiliki kinerja kurang baik di 

bandingkan dengan responden yang 

pengetahuannya baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Putri, 2022 yang 

menyatakan ada hubungan pengetahuan 

tehadap pemberian ASI Ekslusif dengan p- 

value ≤ 0,05. Begitu juga dengan hasil 

penelitian Parapat (2022) terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu 

dengan pemberian ASI Esklusif (p- 

value=0,000) yang dimana pengetahuan ibu 

dapat berpengaruh dengan pemberian ASI 

eksklusif yang disebabkan oleh beberapa hal, 

misalnya melalui pendidikan atau akses 

informasi yang didapat (Isnaniyah et al., 

2023). 

 

Hubungan antara Dukungan Suami 

Dengan ASI Eksklusif. 

Hasil analisis hubungan antara 

dukungan suami dengan ASI Eksklusif di 

peroleh bahwa proporsi responden yang 

kinerjanya kurang lebih banyak pada 

kelompok responden yang Dukungan suami 

tidak mendukung yaitu 37,0 % di bandingkan 

dengan dukungan suami mendukung 69,6 %. 

Hasil Uji statistic di peroleh nilai p = 0,044, 

maka dapat disimpulkan bahwa secara 

statistik pada alpa 5% ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dengan 

ASI Eksklusif di PMB Husniyati Tahun 2024. 

Dan dari analisis di peroleh pula nilai OR : 

0,257 artinya responden yang dukungan suami 

tidak mendukung mempunyai kecenderungan 

0,257 kali lebih besar untuk memiliki kinerja 

kurang baik di bandingkan dengan responden 

yang dukungan suami mendukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Purbasary (2022) tentang 

hubungan dukungan suami dengan 

pemberian ASI Eksklusif dan hasil uji 

statistik yaitu p-value 0,000 yang berarti ada 

hubungan antara dukungan suami dengan 

pemberian ASI Ekslusif, begitu juga dengan 

hasil penelitian Silaen (2022) Hasil uji 

statistik menunjukkan p-value (0,015) < 
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alpha (0,05), yang menyatakan bahwa benar 

adanya dukungan suami berhubungan dengan 

ASI eksklusif karena dengan adanya 

dukungan suami dapat membantu untuk 

memperlancar produksi ASI dan menjaga 

kesehatan mental ibu agar ibu tetap bisa 

memberikan ASI secara eksklusif kepada 

bayinya (Afrika, 2023). 

Hubungan antara Dukungan Tenaga 

Kesehatan Dengan ASI Eksklusif. 

Hasil analisis hubungan antara 

dukungan tenaga kesehatan dengan ASI 

Eksklusif di peroleh bahwa proporsi 

responden yang kinerjanya kurang lebih 

banyak pada kelompok responden yang 

menyatakan dukungan tenaga kesehatan 

kurang yaitu 81,8% di bandingkan dengan 

yang menyatakan dukungan tenaga kesehatan 

baik yaitu 43,6%. Hasil Uji statistic di 

peroleh nilai p = 0,057, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik pada alpa 

5% ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan tenaga kesehatan dengan ASI 

Eksklusif di PMB Husniyati Tahun 2024. 

Dan dari analisis di peroleh pula nilai OR : 

5,824 artinya responden yang menyatakan 

dukungan tenaga kesehatan kurang 

mempunyai kecenderungan 5,824 kali lebih 

besar untuk memiliki kinerja kurang baik di 

bandingkan dengan responden yang 

menyatakan dukungan tenaga kesehatan baik 

baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Ulfah (2020) 

terdapat hubungan peran tenaga kesehatan 

dengan pemberian ASI Eksklusif di 

Puskesmas rembang Purbalingga Tahun 2020 

karena p-value yang dihasilkan < alpha (0,05) 

yaitu p-value = 0,022 dan Sejalan dengan 

penelitian Cahyono (2020) dengan hasil uji 

statistik diperoleh nilai p = 0,022. Menyatakan 

bahwa benar adanya dukungan tenaga 

kesehatan berhubungan dengan pemberian 

ASI eksklusif karena dapat menjadi edukasi 

untuk ibu dan menyusi dapat meningkatkan 

ikatan batin antara ibu dan bayi. 

 

KESIMPULAN 

Ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, dukungan suami, dukungan 

tenaga kesehatan dengan ASI Eksklusif pada 

bayi usia 6-12 bulan di PMB Husniyati Tahun 

2024 

 

SARAN 

Perlunya peningkatan pelatihan, 

pelayanan dan penyuluhan atau pemberian 

edukasi dan terkait ASI Eksklusif pada 

masyarakat sekitar. 
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